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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji rasio penyaluran kredit Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Bank Mandiri
selama sepuluh tahun terakhir (2013—-2023) serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan standar rasio kredit UMKM
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Latar belakang penelitian ini didasari oleh peran penting Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah dalam perekonomian Indonesia serta tantangan akses permodalan yang masih dihadapi sektor ini.
Meskipun Bank Mandiri adalah salah satu bank terbesar di Indonesia, data menunjukkan bahwa rasio kredit UMKM
Bank Mandiri belum memenuhi standar minimal 20% yang dipersyaratkan sejak tahun 2018. Penelitian ini
menerapkan pendekatan kuantitatif deskriptif yang menggunakan metode komparatif. Data sekunder dikumpulkan
dari laporan tahunan Bank Mandiri dan regulasi resmi Bank Indonesia. Analisis data menggunakan statistik
deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, dan menggunakan Independent Sample T-Test dan Mann-Whitney Test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio penyaluran kredit UMKM Bank Mandiri mengalami tren penurunan dari
lebih dari 15% pada awal periode menjadi di bawah 10% pada tahun 2023. Rata-rata rasio kredit UMKM Bank
Mandiri tercatat sebesar 11,40%, dengan penyebaran data yang cukup besar. Uji hipotesis menunjukkan bahwa
meskipun terdapat perbedaan antara rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan standar minimum yang ditetapkan Bank
Indonesia, perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik. Namun secara praktis, rasio tersebut tetap jauh dari
target regulasi yang berlaku. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan strategis bagi Bank Mandiri
dan regulator dalam meningkatkan efektivitas kebijakan penyaluran kredit kepada sektor UMKM di masa depan.

Kata kunci: Rasio Kredit UMKM, Bank Mandiri, Standar Bank Indonesia, Penyaluran Kredit, Uji Diferensial

I. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah adalah sektor strategis dalam perekonomian Indonesia. Menurut Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM didefinisikan sebagai bisnis yang dimiliki perorangan dan/atau badan usaha
perorangan yang memenubhi kriteria tertentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan. UMKM memiliki peran
penting dalam menjaga stabilitas ekonomi dan mendorong pertumbuhan ekonomi nasional (Kejaksaan Negeri Batu,
2023). Hal ini dibuktikan oleh kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) yang mencapai 60,51%
serta menyerap hampir 97% tenaga kerja nasional pada tahun 2023 (Kementerian Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia, 2024).

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang konsisten dari tahun ke tahun menunjukkan perannya
yang semakin vital. Namun, pandemi Covid-19 sempat memberikan tekanan besar terhadap sektor ini, meskipun
kemudian kembali menunjukkan pemulihan yang positif (Otoritas Jasa Keuangan [OJK], 2024). Di balik
pertumbuhan tersebut, UMKM menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan manajemen, minimnya
pemanfaatan teknologi digital, sulitnya akses pasar, dan terutama kendala dalam hal permodalan (Mandiri Institute,
2024; Taufik et al., 2024).

Permodalan menjadi hambatan utama oleh mayoritas pelaku UMKM di Indonesia. Banyak dari UMKM masih
mengandalkan modal pribadi atau pinjaman informal, yang membatasi potensi ekspansi usaha. Sebagai solusi,
pemerintah menghadirkan program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang bertujuan meningkatkan akses pembiayaan
melalui institusi keuangan dengan sistem penjaminan (Kredit Usaha Rakyat, 2007). Salah satu bank terbesar di
Indonesia, Bank Mandiri, menjadi penyalur utama KUR sekaligus penyedia produk Kredit Usaha Mikro (KUM)
(Bank Mandiri, n.d.-a).

Meskipun demikian, realisasi penyaluran kredit UMKM oleh Bank Mandiri masih belum optimal. Penyaluran
rasio kredit UMKM terhadap total kredit Bank Mandiri terjadi penurunan dari tahun ke tahun, bahkan tidak
memenuhi standar minimum yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 20% sejak tahun 2018 (Tempo, 2024).


mailto:devareynald@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:aldiakb@telkomuniversity.ac.id

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.a Agustus 2025 | Page 3698

Padahal, Bank Indonesia melalui Peraturan Nomor 17/12/PBI/2015 telah mengharuskan seluruh bank umum untuk
menyalurkan kredit UMKM minimal 20% dari total kredit sejak tahun 2018.

Fakta ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara kebijakan yang ditetapkan regulator dan implementasi di
tingkat lembaga keuangan. Permasalahan seperti anggapan bahwa prosedur kredit rumit, bunga tinggi, serta agunan
yang memberatkan menjadi penghalang utama (Rudiyanto, 2022; Indrajaya, 2024). Selain itu, perbankan cenderung
lebih fokus pada sektor korporasi yang dianggap lebih menguntungkan dan memiliki risiko yang lebih rendah.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji seberapa besar rasio kredit UMKM yang disalurkan oleh Bank Mandiri
serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan ketentuan Bank Indonesia. Rasio kredit menjadi indikator penting dalam
mengukur kontribusi perbankan terhadap sektor UMKM serta efektivitas kebijakan keuangan dalam memperluas
akses permodalan bagi pelaku usaha kecil (Cetin et al., 2023). Dengan fokus pada Bank Mandiri, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam dan spesifik mengenai efektivitas penyaluran kredit
UMKM oleh salah satu institusi keuangan terbesar di Indonesia.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Rasio Kredit

Salah satu metrik keuangan yang digunakan untuk menilai efektivitas, efisiensi, dan risiko yang dihadapi
lembaga keuangan khususnya bank ketika menyalurkan kredit kepada konsumen adalah rasio kredit. Rasio ini
mengevaluasi kapasitas bank untuk mencapai keseimbangan antara ekspansi pinjaman dan likuiditas serta
memberikan gambaran umum tentang seberapa baik bank mengelola portofolio kreditnya. Loan to Deposit Ratio
(LDR), yang membandingkan total jumlah kredit yang diberikan dan jumlah total simpanan yang didapat dari klien,
merupakan salah satu bentuk rasio kredit yang paling sering digunakan. LDR yang terlalu tinggi mungkin
merupakan tanda bahwa bank memberikan pinjaman terlalu agresif, yang meningkatkan risiko likuiditas karena
bank mungkin tidak memiliki cukup aset likuid untuk menutupi kewajiban langsungnya. Sebaliknya, LDR yang
cenderung rendah menunjukkan bahwa lembaga keuangan kurang optimal dalam menyalurkan dana yang
dimilikinya, yang dapat mengurangi potensi pendapatan bunga (Sari et al., 2022).

Non-Performing Loan (NPL), yang menghitung proporsi pinjaman yang tidak lagi menghasilkan arus kas sesuai
dengan jadwal pembayaran, merupakan rasio kredit penting lainnya selain LDR. Persentase non-performing loan
(NPL) yang tinggi menunjukkan peluang lebih tinggi terjadinya kegagalan debitur, yang dapat merugikan
profitabilitas bank dan memerlukan lebih banyak penyisihan kerugian pinjaman. Capital Adequacy Ratio (CAR),
yang menilai seberapa baik bank memiliki modal untuk menangani risiko operasional, pasar, dan kredit, merupakan
jenis rasio kredit lainnya. CAR yang tinggi meningkatkan kepercayaan investor dan konsumen dengan menunjukkan
bahwa bank memiliki penyangga modal yang memadai untuk menahan kerugian. Selain itu, rasio kredit lainnya
seperti Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk menghitung seberapa banyak utang yang digunakan oleh bisnis
dalam struktur pendanaan perusahaan, yang menunjukkan tingkat leverage keuangan bisnis (Arnone et al., 2024).

B. UMKM

Sektor usaha yang dikenal sebagai UMKM memiliki peran penting bagi perekonomian suatu negara, terutama
dalam menciptakan lapangan kerja, menurunkan angka kemiskinan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang
merata. Definisi UMKM ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk omzet tahunan, total aset, dan jumlah karyawan,
yang semuanya dapat berubah tergantung pada peraturan nasional (Kartawinata et al., 2020). UU Nomor 20 Tahun
2008 yang mengatur Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah mengatur penggolongan UMKM di Indonesia. Usaha
mikro adalah perusahaan yang memiliki pendapatan tahunan maksimum Rp300 juta dan aset tidak lebih dari Rp50
juta. Usaha kecil memiliki aset antara Rp50 juta hingga Rp500 juta dengan omzet tahunan antara Rp300 juta hingga
Rp2,5 miliar, sedangkan usaha menengah memiliki aset antara Rp500 juta hingga Rp10 miliar dan omzet tahunan
antara Rp2,5 miliar hingga Rp50 miliar.

Karena kemampuannya menjangkau berbagai industri, termasuk perdagangan, pengolahan, pertanian, jasa, dan
pariwisata, UMKM sangat penting bagi ekonomi lokal. Salah satu manfaat UMKM adalah kemampuan beradaptasi
terhadap permintaan pelanggan lokal dan fleksibilitas dalam menghadapi pergeseran pasar. Selain itu, dengan
menyediakan lapangan pekerjaan dan peluang kewirausahaan, UMKM sering kali berfungsi sebagai sarana
pemberdayaan masyarakat lokal, khususnya populasi rentan seperti perempuan dan kaum muda. UMKM
memainkan peran penting, tetapi mereka juga menghadapi sejumlah kendala, termasuk keterbatasan dalam hal akses
ke pasar, sumebr daya keuangan, teknologi, dan sumber daya manusia yang baik. Keterbatasan ini sering kali
menghambat kemampuan usaha kecil dan menengah untuk berkembang dan bersaing di pasar yang lebih luas.
Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah dan berbagai lembaga keuangan sering kali memberikan dukungan
dalam bentuk program pembiayaan, pelatihan, serta akses ke pasar digital guna meningkatkan daya saing UMKM
(Saptono et al., 2024).
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C. Standar Peraturan Bank Indonesia

Bank Indonesia (BI) menetapkan seperangkat aturan, kebijakan, dan pedoman yang dikenal sebagai Standar
Peraturan Bank Indonesia (PBI). Aturan-aturan ini dimaksudkan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang
sehat dan berkelanjutan dengan tetap mengatur, mengawasi, dan memelihara stabilitas sistem keuangan. Menjaga
stabilitas nilai tukar rupiah terhadap inflasi dan nilai tukar, serta stabilitas sistem keuangan yang merupakan pilar
penting perekonomian nasional, merupakan tanggung jawab utama BI sebagai otoritas moneter. Kebijakan moneter,
ketentuan perbankan, sistem pembayaran, manajemen risiko, dan pengawasan lembaga keuangan nonbank hanyalah
beberapa bidang penting di sektor keuangan yang dicakup oleh norma dan ketentuan yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia (Bank Indonesia, 2024).

Peraturan perbankan dalam PBI Standar, yang meliputi modal minimum, likuiditas, tata kelola perusahaan,
manajemen risiko, dan perlindungan konsumen, merupakan komponen penting. Bank harus memiliki jumlah
keuangan tertentu untuk menangani risiko bisnis, pasar, dan , sebagaimana ditetapkan dalam undang-undang Capital
Adequacy Ratio (CAR) Bank Indonesia. Untuk mengelola risiko kredit dan menghentikan spekulasi di pasar
properti, BI juga mengendalikan Loan to Value (LTV) dalam penyaluran kredit perumahan. PBI Standar mengatur
operasionalisasi sistem pembayaran yang andal, aman, dan efektif dalam domain sistem pembayaran. Bank
Indonesia menetapkan standar untuk layanan pembayaran digital, seperti dompet elektronik, transfer dana, dan
sistem bayar berbasis QR Code melalui kebijakan QRIS. Tujuan dari peraturan ini adalah untuk meningkatkan
inklusi keuangan dan meningkatkan efektivitas sistem pembayaran nasional (Otoritas Jasa Keuangan, 2013).

D. Kesesuaian antara rasio kredit UMKM di Bank Mandiri dengan standar peraturan Bank Indonesia

UMKM merupakan sektor penting bagi perekonomian Indonesia karena merupakan bagian yang signifikan
terhadap PDB negara. Namun, sektor UMKM masih menghadapi kendala besar dalam akses permodalan, yang
menjadi hambatan utama untuk keberlanjutan dan ekspansi usaha. Pemerintah telah memberikan solusi dari kendala
tersebut, yaitu dengan adanya kredit usaha melalui perbankan. Bank Mandiri menjadi salah satu bank yang
membantu dalam penyaluran kredit pada UMKM. Meskipun Bank Mandiri merupakan bank dengan total aset paling
besar di Indonesia, namun penyaluran kredit terhadap UMKM masih rendah dilihat dari nilai rasio kredit UMKM
Bank Mandiri yang kecil. Berdasarkan pemaparan di atas, kerangka penelitian pada penelitian ini yang dirancang
secara sistematis adalah, sebagai berikut:

Rasio Kredit Standar
UMKM Bank Peraturan Bank
Mandiri Indonesia

Uji Beda

Gambar 1 Kerangka Pemikiran (Hasil Olahan Data Penulis)

Dengan mempertimbangkan kerangka pemikiran diatas, hipotesis dari penelitian ini dapat disusun sebagai
berikut :

HO: Tidak Terdapat perbedaan signifikan antara rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan standar rasio kredit
UMKM Peraturan Bank Indonesia.

H1: Terdapat perbedaan signifikan antara rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan standar rasio kredit UMKM
Peraturan Bank Indonesia.

III. METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian deskriptif komparatif adalah metode kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan
ini memiliki tujuan untuk menguji hipotesis melalui pengumpulan data numerik dan analisis statistik (Sugiyono,
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2023). Penelitian komparatif digunakan untuk membandingkan rasio kredit UMKM Bank Mandiri dengan standar
rasio kredit berdasarkan ketentuan Bank Indonesia (Ramdhan, 2021). Teknik analisis yang digunakan meliputi Uji
Normalitas Shapiro-Wilk dan Kolmogorov-Smirnov, serta Uji Beda menggunakan Independent Sample t-test untuk
data berdistribusi normal, dan Mann-Whitney untuk data non-normal.
B. Operasional Variabel dan Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan variabel independen berupa rasio kredit UMKM, yang mencakup indikator: Loan to
Deposit Ratio (LDR), Non-Performing Loan (NPL), dan Capital Adequacy Ratio (CAR). Operasionalisasi variabel
bertujuan untuk mengukur sejauh mana rasio kredit Bank Mandiri sesuai dengan peraturan Bank Indonesia
(Sugiyono, 2023). Skala yang digunakan adalah skala rasio, karena data diperoleh memiliki nol mutlak dan
memungkinkan perbandingan kuantitatif yang akurat (Dahri, 2020).
C. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari seluruh data rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan standar rasio kredit
berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/22/PBI/2012 periode 2013-2023 (Sugiyono, 2023). Sampel
didapatkan dengan teknik purposive sampling, yaitu data rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan standar rasio kredit
UMKM dari tahun 2013 hingga 2023, dengan pertimbangan relevansi dan ketersediaan data yang memenuhi
penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis dokumen sebagai teknik pengumpulan data, dengan fokus pada
financial report analysis dan public policy analysis (Zainuddin Iba & Wardhana, 2023). Data yang digunakan
merupakan data sekunder, diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan Bank Mandiri serta peraturan resmi
dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan yang diakses melalui situs resmi www.bankmandiri.co.id dan
www.ojk.go.id
E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah Statistik Deskriptif, Uji Normalitas Shapiro-wilk, Uji Indepent
Sample t jika data berdistribusi normal, Uji Mann Whitney jika data tidak berdistribusi normal

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Statistik Deskriptif

Tujuan dari deskripsi data penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan dan gambaran distribusi frekuensi
dari temuan analisis. Data diambil dari rasio total kredit kepada UMKM terhadap total kredit di Bank Mandiri dan
standar rasio kredit UMKM terhadap total kredit peraturan Bank Indonesia, dimana total sampel sejumlah 22 yang
terdiri dari 11 data rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan 11 data standar peraturan Bank Indonesia.

Rasio kredit UMKM Bank Mandiri Statistic Std. Error
Mean 11.4027 1.23312
Std. Deviation 4.08979

Minimum .89

Maximum 15.49

Tabel4.1 Statistik Deskriptif

Tabel diatas menunjukkan bahwa rata-rata (mean) rasio kredit UMKM Bank Mandiri selama periode
pengamatan adalah sebesar 11,40%, dengan standar deviasi sebesar 4,09%. Hal tersebut menjelaskan penyaluran
kredit UMKM oleh Bank Mandiri cenderung berada jauh di bawah standar minimal yang ditetapkan, serta memiliki
tingkat variasi yang relatif tinggi antar tahunnya. Nilai minimum rasio tercatat sebesar 0,89%, sementara nilai
maksimum mencapai 15,49%, yang menunjukkan adanya fluktuasi signifikan dalam penyaluran kredit selama
periode pengamatan.

B. Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Rasio kredit UMKM Bank Mandiri (%) .825 11 .020
Tabel 4.2 Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada data rasio kredit UMKM Bank Mandiri menunjukkan bahwa berdasarkan uji
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Kolmogorov-Smirnov, data memiliki nilai signifikansi 0.052 yang lebih besar dari 0.05, sehingga dapat dikatakan
berdistribusi normal. Namun, uji Shapiro-Wilk menunjukkan hasil signifikansi 0.020, yang lebih kecil dari 0.05,
sehingga data dianggap tidak berdistribusi normal. Jumlah sampel yang digunakan relatif kecil (n = 11), maka uji
Shapiro-Wilk lebih relevan untuk digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak
berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis statistik selanjutnya lebih tepat menggunakan metode non-parametrik
Mann-Whitney U test, dibandingkan dengan uji Independent Sample t-test yang diperuntukkan bagi data
berdistribusi normal.

C. Uji Mann Whitney

Seperti halnya uji independent t-test, uji mann whitney sering digunakan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan antara mean atau rata-rata dari dua sampel yang tidak berpasangan (Akbar & Azizah, 2024).Pengujian ini
digunakan untuk menganalisis perbedaan median atau rata-rata antara dua populasi data yang berbeda ketika asumsi
dalam statistik parametrik tidak dapat dipenuhi, sehingga metode non-parametrik menjadi alternatif yang lebih
sesuai. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan standar rasio
kredit UMKM peraturan Bank Indonesia, adapun hipotesis dalam pengujian ini adalah :
HO: Tidak terdapat perbedaan signifikan antara rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan standar rasio kredit
UMKM peraturan Bank Indonesia.
HI1: Terdapat perbedaan signifikan antara rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan standar rasio kredit UMKM
peraturan Bank Indonesia.

Entitas N Mean Rank  Sum of Ranks
Bank Mandiri 11 9.91 109.00
Rasio kredit UMKM (%) Bank Indonesia 11 13.09 144.00

Total 22

Test Statistics®

Rasio kredit UMKM (%)

Mann-Whitney U 43.000

Wilcoxon W 109.000

Z -1.162

Asymp. Sig. (2-tailed) 245

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .270°

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U test, nilai Mann-Whitney U = 43.000 dan Z= -1.162, dengan
signifikansi Asymp. Sig. (2 tailed) = 0.245 dan Exact Sig. = 0.270 yang keduanya lebih besar dari 0.05. Dapat
disimpulkan dari hasil pengujian menunjukkan bahwa HO tidak ditolak, yang berarti perbedaan rasio kredit UMKM
Bank Mandiri dengan standar rasio kredit UMKM Bank Indonesia tidak signifikan secara statistik.

D. Pembahasan

Salah satu cara penting untuk mendorong inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi nasional adalah dengan
memberikan kredit kepada sektor UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio kredit UMKM Bank Mandiri
secara konsisten berada di bawah standar minimum 20%, meskipun tidak ditemukan perbedaan yang signifikan
secara statistik. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam implementasi regulasi yang bertujuan memperkuat
pembiayaan UMKM.

Secara global, pendekatan terhadap pembiayaan UMKM berbeda di tiap wilayah. Misalnya, Tiongkok
menunjukkan keberhasilan melalui strategi pembiayaan berbunga rendah dan digitalisasi ekosistem keuangan. Di
Eropa, Jerman sukses melalui model bank pembangunan dan koperasi. Sementara Kenya memanfaatkan teknologi
seluler seperti M-Pesa untuk menjangkau UMKM di wilayah terpencil. Di Brasil, pendekatan berbasis kemitraan
melalui program PRONAF terbukti memperkuat UMKM di sektor pangan. Adapun Australia mendorong inovasi
UMKM melalui insentif fiskal dan dukungan riset.

Jika dibandingkan dengan negara-negara tersebut, Indonesia—melalui Bank Mandiri—belum menunjukkan
komitmen yang kuat dalam mendorong rasio kredit UMKM sesuai standar. Data menunjukkan bahwa Bank Mandiri
memiliki rasio kredit UMKM terendah dibandingkan bank lain seperti BRI, yang meskipun memiliki Non-
Performing Loan (NPL) lebih tinggi, tetap menyalurkan kredit UMKM hingga lebih dari 50%.

Padahal dari segi indikator lain, seperti Loan to Deposit Ratio (LDR) dan NPL, Bank Mandiri memiliki kinerja yang
sebanding dengan bank lain, sehingga tidak ada alasan signifikan untuk membatasi kredit UMKM. Beberapa faktor
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non-teknis yang mungkin mempengaruhi rendahnya rasio kredit UMKM di Bank Mandiri antara lain:
1. Bunga kredit yang relatif lebih tinggi
2. Proses pengajuan kredit yang lebih kompleks dan memakan waktu
3. Struktur organisasi dan kebijakan internal yang kurang mendukung segmentasi UMKM

Dengan mempertimbangkan praktik internasional dan konteks lokal, maka pendekatan penyaluran kredit
UMKM di Indonesia, khususnya oleh Bank Mandiri, perlu ditinjau ulang agar dapat lebih adaptif, inklusif, dan
proaktif terhadap perkembangan sektor usaha kecil dan menengah. Sebagian besar UMKM belum mampu
menyusun laporan keuangan yang mencerminkan kondisi usaha secara akurat (Kartawinata et al., 2021). Kolaborasi
antara regulator, lembaga keuangan, dan elaku usaha harus membangun ekosistem pembiayaan yang mendukung
pertumbuhan usaha kecil dan menengah (UMKM) secara berkelanjutan. (Wijayangka et al., 2022).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap data rasio kredit UMKM Bank Mandiri tahun 2013-2023,

maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut:

1. Rasio penyaluran kredit UMKM Bank Mandiri dalam kurun waktu 2013 hingga 2023 menunjukkan tren
penurunan. Pada awal periode, rasio kredit UMKM terhadap total kredit masih berada di atas 15%, namun
dalam beberapa tahun terakhir terus menurun hingga berada di bawah 10% pada tahun 2023. Hal ini
mengindikasikan bahwa penyaluran kredit kepada sektor UMKM oleh Bank Mandiri belum menjadi prioritas
utama, meskipun sektor ini memainkan peran yang signifikan dalam perekonomian nasional. Dengan kata lain,
penyaluran kredit untuk UMKM masih berada di bawah harapan.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa rasio kredit UMKM Bank Mandiri tidak memenuhi standar minimum yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu sebesar 20% sejak tahun 2018. Dari hasil uji statistik yang dilakukan,
meskipun terdapat perbedaan antara rasio kredit UMKM Bank Mandiri dan standar yang ditetapkan, perbedaan
tersebut tidak cukup kuat untuk disimpulkan sebagai perbedaan yang bermakna secara statistik. Namun
demikian, secara praktik, rasio kredit UMKM Bank Mandiri masih berada jauh di bawah target regulasi yang
berlaku.

B. Saran
Mengingat penyaluran kredit UMKM yang semakin menurun, Bank Mandiri disarankan untuk meningkatkan

porsi penyaluran kredit UMKM agar dapat mencapai atau bahkan melampaui target 20% yang ditetapkan oleh Bank

Indonesia. Hal ini dapat dilakukan dengan memperbaiki sistem perizinan dan prosedur kredit untuk mempermudah

akses UMKM.

Meningkatkan pemahaman dan literasi keuangan di kalangan pelaku UMKM melalui program edukasi dan
penyuluhan agar mereka lebih siap dalam mengakses kredit bank.Meningkatkan penggunaan teknologi dan platform
digital dalam proses pengajuan dan pengelolaan kredit UMKM, yang dapat mempercepat dan mempermudah
transaksi serta memperluas jangkauan layanan kepada UMKM di daerah terpencil.

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi faktor-faktor yang lebih dalam mengenai penyebab turunnya rasio

kredit UMKM Bank Mandiri, dengan memperhatikan kondisi ekonomi dan kebijakan bank yang dapat

mempengaruhi keputusan pemberian kredit. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat melihat perbandingan antara

Bank Mandiri dan bank-bank lainnya dalam hal penyaluran kredit UMKM serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan

ekonomi UMKM di Indonesia.
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